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MOTO 

 

 لْعِلْمَ درََجٰتٍ ۗاا تهوْ نَ أهوْ ل ذِيْ اوَ  كهمْ ۙا مِنْ ذِينَ اٰمَنهوْ ل  ا لّلٰه ايرَْفعَِ 

١۝۝نَ خَبِير  لّلٰه بِمَا تعَْمَلهوْ اوَ   

“Niscaya Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Q.S Al Mujadalah: 11) 

 

Mathematics Is The Door And The Key To The Sciences. 

Matematika Adalah Pintu Dan Kunci Bagi Ilmu Pengetahuan. 

(Roger Bacon) 
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ABSTRAK 

Annisa Larasati, 2025. Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Permulaan Melalui Media Loose Parts Dengan topik Lingkunganku 

pada Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Kenanga Karanganyar 

Kecamatan Tirto. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Universitas 

Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Ningsih Fadhilah, M.Pd. 

Kata Kunci : Berhitung Permulaan, Loose Parts 

Kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 4-5 tahun 

merupakan konsep matematika yang perlu diberikan dan dikenalkan 

pada anak secara bertahap sesuai dengan tingkat penguasaan anak yaitu 

berupa bilangan, pola sebab akibat, geometri, dan pemecahan masalah. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan melalui media loose parts pada anak 

usia 4-5 tahun di TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklusnya dilaksanakan 

tiga kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 13 anak usia 4-5 tahun 

TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto yang terdiri dari 7 anak 

laki-laki dan 6 anak perempuan. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi (check list). Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan dari 

penelitian ini adalah apabila perhitungan presentase menunjukkan 75% 

anak mengalami peningkatan dalam mengenal lambang bilangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

media loose parts dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan pada anak usia 4-5 tahun di TK Kenanga Karanganyar 

Kecamatan Tirto dengan Persentase kategori pada Pra Siklus diperoleh 

hasil pada kategori rendah 30,77% dan kurang 69,9%. Pada Siklus I 
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diperoleh hasil pada kategori Kurang 53,84%, kategori Cukup Tinggi 

46,16%. Pada Siklus II diperoleh hasil pada kategori Cukup Tinggi 

23,08%, kategori Tinggi 76,92%. Oleh karena itu terdapat peningkatan 

pada Siklus I sebanyak 41,97% dan peningkatan pada Siklus II 

sebanyak 31,10%. Pada Siklus II dengan hasil kategori cukup tinggi 

23,08%, kategori Tinggi 76,92% dengan skor rata-rata 51, dan 

termasuk dalam kategori Tinggi menunjukkan bahwa peningkatan 

berhitung permulaan pada anak usia 4-5 tahun di TK Kenanga 

Karanganyar Kecamatan Tirto sudah mencapai ketuntasan indikator 

yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan capaian melebihi 75%. 
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ABSTRACT 

Annisa Larasati, 2025. Efforts to Improve Beginning Counting Skills 

through Loose Parts Media with the topic of My Environment in 4-5 

Year Old Children at Kenanga Karanganyar Kindergarten, Tirto 

District. Undergraduate Thesis, Faculty of Tarbiyah and Keguruan 

Science, Department of Early Childhood Islamic Education (PIAUD), 

K. H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. 

Keywords: Beginning Counting, Loose Parts 

Beginning counting ability in children aged 4-5 years is a 

mathematical concept that needs to be given and introduced to children 

gradually according to the level of mastery of children in the form of 

numbers, causal patterns, geometry, and problem solving. This study 

was conducted with the aim of improving the ability to count the 

beginnings through loose parts media in children aged 4-5 years at 

Kenanga Karanganyar Kindergarten, Tirto District. The type of 

research used is classroom action research conducted collaboratively 

between researchers and classroom teachers. This research consists of 

two cycles and each cycle is carried out three times a meeting. The 

subjects of this study were 13 children aged 4-5 years at Kenanga 

Karanganyar Kindergarten, Tirto District, consisting of 7 boys and 6 

girls. Data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The instrument used was an observation sheet (check 

list). Data analysis techniques were carried out descriptively 

qualitative and quantitative. The success indicator of this study is if the 

percentage calculation shows 75% of children have increased in 

recognizing the number symbols. 

The results showed that learning with loose parts media can 

improve the ability to count the beginning in children aged 4-5 years at 

Kenanga Karanganyar Kindergarten, Tirto District with the percentage 

of categories in the Pre-Cycle obtained results in the low category 

30.77% and less 69.9%. In Cycle I, the results were obtained in the 

Less category 53.84%, Moderately High category 46.16%. In Cycle II, 

the results were obtained in the Moderately High category 23.08%, 
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High category 76.92%. Therefore, there was an increase in Cycle I of 

41.97% and an increase in Cycle II of 31.10%. In Cycle II with the 

results of a fairly high category of 23.08%, a high category of 76.92% 

with an average score of 51, and included in the High category, it 

shows that the increase in early counting in children aged 4-5 years at 

Kenanga Karanganyar Kindergarten, Tirto District has reached the 

completion of the indicators set by researchers with achievements 

exceeding 75%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berhitung merupakan suatu kegiatan melakukan, 

mengerjakan hitungan seperti menjumlah, mengurangi dan 

memanipulasi bilangan-bilangan dan lambang-lambang 

matematika.
1
  

Kemampuan berhitung perlu dikembangkan, karena 

lingkungan sekitar kehidupan anak terdapat berbagai bentuk 

angka yang sering kali ditemuinya dimana-dimana. Disamping 

itu guru hendaknya dapat menciptakan permainan-permainan 

berhitung untuk menumbuh kembangkan keterampilan 

berhitung anak yang sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari, 

terutama konsep bilangan yang merupakan dasar bagi 

pengembangan kemampuan matematis.
2
  

Berhitung permulaan merupakan salah satu kemampuan 

yang sangat penting bagi anak yang perlu dikembangkan dalam 

rangka membekali anak dikehidupannya di masa depan. 

Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai 

dalam setiap kehidupan manusia. Secara umum tujuan 

pembelajaran berhitung di TK adalah untuk mengetahui dasar-

dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak 

akan lebih siap mengikuti pembelajaran tersebut pada jenjang 

berikutnya.  

Pembelajaran matematika dan berhitung sangat 

diperlukan untuk mengembangkan pengetahuan anak tentang 

angka, bilangan, penjumlahan, dan pengurangan dan 

mengetahui dasar-dasar berhitung untuk anak usia dini seperti 

memahami lambang bilangan, mengenalkan lambang bilangan 

                                                       
1  Putri, L. Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan 

Menggunakan Strategi Bermain Stick Angka Di PAUD. Belia Jurnal: Jurnal Ilmiah 

PG-PA UD IKIP Veteran Semarang, Vol. 2 No.2 (2014), hlm. 3. 
2  Betti Erlina, Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Permainan 

Keranjang Tempurung Dan Biji Salak Di Taman Kanak-Kanak Pk3a Taeh Baruah 

Kecamatan Payakumbuh, Pesona Paud Vol. 1 No. 1 (2011), hlm. 2. 



 
 
2 

2 

 

dan anak dapat belajar berhitung dari benda-benda yang 

kongkrit yang ada disekitar.
3
  

Namun tak jarang pula terdapat permasalahan dalam hal 

kegiatan pengembangan kemampuan berhitung yaitu masih 

rendah dan kurang antusias dalam belajar.
4
 Faktor dari diri anak 

dan faktor dari lingkungan sekitar menjadi penyebab kesulitan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak, maka diperlukan 

analisis faktor penyebab kesulitan berhitung permulaan pada 

anak usia 4-5 tahun.  

Salah satu bentuk kesulitan berhitung permulaan yaitu 

kesulitan mengenali angka, ada anak yang belum mengenal 

beberapa angka dengan baik, atau bahkan sebagian besar bentuk 

angka. Anak seringkali mengalami kesulitan dalam 

membedakan angka dan menuliskan angka, seperti terbalik 

menuliskan lambang bilangan 3, 4, 5, 6 dan 9.
5
 

Hal ini dapat terjadi karena anak-anak yang berusia 4-7 

tahun seringkali memiliki cara dalam menggambarkan bentuk 

karakter tertentu yang orientasinya tidak akurat, mengakibatkan 

anak salah menangkap informasi dan visualisasinya, sehingga 

terjadi penulisan cermin atau terbalik. Dimana arah karakter 

tidak sepenuhnya tersimpan dalam memori, yang menyebabkan 

improvisasi saat menulis yang dapat berujung pada pembalikan.
 

6
 

                                                       
3 Depdiknas. Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan Di. 

Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: Dirjen Dikdasmen. 2007), hlm. 2. 
4  Himmatul Farihah, Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 

Dini Melalui Kegiatan Bermain Stick Angka, Jurnal Teladan, Vol. 2 No. 1 (2017), 

hlm. 8. 
5  Putri Maulida Hasanah, dkk., Analisis Faktor Penyebab Kesulitan 

Berhitung Permulaan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal, 

Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7 No. 1 (2021), hlm. 

119. 
6 Jean Paul Fischer & Christoper Luxembourger, A Synoptic and Theoretical 

Account of Character (Digits and Capital Letters) Reversal in Writings by Typically 

Developing Children. Education Sciences Vol. 8 No. 137 (2018), hlm. 8. 

https://doi.org/10.3390/EDUCSCI8030137 

https://doi.org/10.3390/EDUCSCI8030137
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Gagasan dalam penulisan cermin menimbulkan masalah 

persepsi visual yang disebabkan karena anak kebingungan 

mengenali angka atau huruf karena mereka mirip secara visual 

tetapi berbeda dalam orientasi.
7
 

Hal tersebut terlihat pada saat anak mendapatkan 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan, kemudian mereka 

menuliskan jawaban dari penjumlahan dan pengurangan di buku 

masing-masing.
8
 Selain anak mengalami kesulitan membedakan 

angka dan menuliskan angka, anak juga masih kesulitan untuk 

fokus dan masih banyak yang sering menggangu temannya 

karena bosan, tetapi guru juga tidak mempunyai pilihan macam 

media yang digunakan.
9
 

Salah satu media yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran dan pengetahuan tentang berhitung 

anak usia dini yaitu media loose parts, media loose parts 

berbentuk seperti permainan yang diterapkan untuk 

mengenalkan kemampuan berhitung dan mengenal konsep 

sehingga pendidik dapat memfasilitasi anak didik untuk mencari 

gagasan-gagasan dan mengajak anak didik menggunakan 

strategi belajar yang disukai, menerapkan model pembelajaran 

dalam mengajar, menerapkan pembelajaran yang inovatif.  

Penggunaan bahan loose parts menjadikan anak lebih 

terbuka karena anak dapat bermain sesuai idenya, tidak 

tergantung arahan guru / orang tua dan anak dapat lebih kreatif. 

loose parts ini kaya dengan nutrisi sensorial, anak juga dapat 

menggunakan sesuai pilihan dan selanjutnya dapat dimanipulasi 

                                                       
7 Inhastuti Sugiasih, dkk, Studi Deskriptif mengenai Kemampuan Persepsi 

Visual Anak usia 3-5 tahun, Jurnal Proyeksi Vol. 11 No. 1 (2016), hlm. 58. 
8  Putri Maulida Hasanah, dkk, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan 

Berhitung Permulaan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 14 

Surabaya, Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 7 No. 1 

(2021), hlm 119. 
9  St Bintang Mangiriang, Skripsi: Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Anak Dengan Menggunakan Media Belajar Ular Tangga Di TK Mentari Bontoa. 

(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), hlm. 3. 
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sesuai keinginan anak, sehingga mendorong pembelajaran yang 

terbuka.
10

 

Di Scotlandia pembelajaran yang menjadi viral adalah 

pembelajaran anak usia dini dengan menggunakan media loose 

parts. Dengan media ini, dapat meningkatkan keterampilan, 

struktur kognitif dan motorik anak didik karena anak didik 

memiliki kebebasan untuk menentukan dan menggunakan 

media tersebut sesuai apa yang dia fikirkan untuk 

menyelesaikan tantangan atau tugas yang diberikan. Hal ini 

menyebabkan anak didik terbiasa untuk berfikir secara 

komprehensif, kreatif dan kritis untuk menyajikan produk loose 

parts yang terbaik.
11

 

Loose parts adalah bahan yang dapat dipindahkan, 

dibawa, dihubungkan, didesain ulang, dipisahkan, dan dipasang 

kembali dengan berbagai cara. Loose parts merupakan barang-

barang yang terbuka, yang mudah ditemukan di lingkungan 

sehari-hari. Loose parts pada umumnya terdiri dari 7 

komponen, yang bervariasi, yang dapat diraba anak dengan 

tekstur yang berbeda-beda pula.  

Komponen loose parts diantaranya, bahan alam (batu, 

kerikil, tanah, dan sebagainya), plastik (sedotan, botol-botol 

plastik, dan sebagainya), logam (kaleng, uang koin, dan 

sebagainya), kayu dan bambu (tongkat, balok, dan sebagainya), 

benang dan kain (benang, kain perca, dan sebagainya), kaca dan 

keramik (botol kaca, gelas kaca, dan sebagainya), bekas 

kemasan (kardus, gulungan tissue, dan sebagainya).
12

 

                                                       
10 Rika Ina Witri, dkk., Penerapan Media Loose Parts Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Dan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Kelompok A Di 

Ra Bina Amanah, Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 2 No. 2 

(2020), hlm 218. 
11 Destina Kasriyati, dkk., Pelatihan Perencanaan Dan Penerapan Media 

Loose Parts Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Bagi Guru Paud Kecamatan 

Rumbai Pesisir. Jurnal PKM Ilmu Kependidikan, Vol. 4 No. 2 (2021), hlm. 35. 
12  Yuliati Siantajani, Loose Parts: Material Lepasan Otentik Stimulasi 

PAUD (Semarang: PT Sarang Seratus Aksara, 2020), hlm. 23. 
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 Loose Parts menciptakan kemungkinan kreatif yang 

tidak terbatas dalam kegiatan belajar dan merangsang 

kreativitas anak. Loose parts adalah media pengajaran yang 

tidak pernah berakhir yang digunakan dalam pembelajaran 

anak-anak. Media ini dari buku teks dapat digunakan sebagai 

alat untuk mengeksplorasi semua aspek: pemecahan masalah, 

kreativitas, konsentrasi, motorik halus, motorik kasar, sains, 

pengembangan bahasa (literasi), seni (seni), berpikir logis dan 

matematika, rekayasa (engineering), teknologi (technology).
13

  

Tujuan pembelajaran bahan ajar loose parts adalah 

memberikan permainan penuh kreativitas anak, dan bebas 

membuat bahan ajar, membongkar sesuai dengan imajinasi anak 

dan anak akan belajar menghargai bahan atau benda di 

sekitarnya, anak-anak juga akan dapat berpartisipasi dalam 

menjaga lingkungan, anak dapat memahami bahwa benda-

benda lama dapat didaur ulang dan digunakan sebagai bahan 

bermain dan dirangkai menjadi benda-benda yang berguna, hal 

tersebutakan menumbuhkan sikap ekonomi anak-anak.
14

 

Loose parts sangat mudah dijumpai dilingkungan sehari-

hari dan juga bisa menyelesaikan masalah tentang masalah 

ketiadaan APE (Alat Permainan Edukatif). Loose parts 

memiliki sifat terbuka, sehingga sangat lentur, mudah untuk 

diubah, ditambahkan, dimodifikasi, dan sebagainya. Karena 

sifat loose parts yang terbuka, maka dalam memainkannya, 

anak tidak perlu menggunakan perekat yang menyebabkan 

benda-benda terikat secara permanen.  

Ikatan satu benda dengan benda lainnya lebih 

dimaksudkan berupa rangkaian yang mudah dilepas, dipasang 

dan dibongkar. Itulah sebabnya loose parts dapat digunakan 

                                                       
13  Imam Syafi’i, dkk.., Pemanfaatan Loose Parts Dalam Pembelajaran 

STEAM Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak, Vol. 3 

No. 1 (2021), hlm 108. 
14  Destina Kasriyati, dkk., Pelatihan Perencanaan dan Penerapan Media 

Loose Parts dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Bagi Guru PAUD Kecamatan 

Rumbai Pesisir, Jurnal PKM Ilmu Kependidikan, Vol. 4 No. 2 (2021), hlm 36. 
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berulangkali, tanpa batas dan bebas digunakan untuk dijadikan 

apapun sesuai ide atau keinginan penggunanya.
15

 

Bahkan setelah digunakan, loose parts dapat berfungsi 

sebagai karakter aslinya, dikembalikan ke tempat semula, dan 

begitu dibutuhkan maka dapat digunakan kembali. Dengan 

material loose parts anak dapat melakukan kegiatan berhitung 

karena bahan loose parts mudah didapat, beraneka ragam 

bentuk, dan merupakan benda yang bisa di gabungkan di 

lepaskan, disusun kembali sesuai kesukaan anak, oleh karena itu 

bermain loose part dapat melatih anak dalam membangun daya 

hitung anak.
16

 

Berdasarkan hasil pra-penelitian atau temuan awal 

pembelajaran di TK Kenanga Kecamatan Tirto, menurut 

penuturan dari Ibu Ahlakul Karimah, S.Pd., selaku wali kelas 

TK Kenanga bahwa anak TK usia 4-5 tahun belum bisa 

berhitung atau lebih tepatnya masih mengenalkan lambang 

bilangannya saja dan didalam pengajarannya media yang 

digunakan masih kurang bervariasi.  Oleh karena itu peneliti 

menggunakan media loose parts untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan anak usia 4-5 tahun di TK 

Kenanga Karanganyar.  

Dalam upaya meningkatkan berhitung permulaan agar 

anak lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang 

berikutnya disebutkan bahwa permasalahan anak usia 4-5 tahun 

di TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto belum bisa 

berhitung atau lebih tepatnya hanya mengenalkan lambang 

bilangannya dan didalam pengajarannya media yang digunakan 

belum maksimal.  

Tidak berarti, sebelum peneliti melakukan penelitian ke 

TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto permasalahan 

                                                       
15 Siti Rohmatun, dkk., Penerapan Loose Parts Terhadap Kreativitas Anak 

Usia Dini Selama Belajar Dari Rumah, Jurnal Of Education And Teaching, Vol. 2 

No. 2 Tahun 2021, hlm. 130. 
16 Toharotul Aini. Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Loose Part 

Pada Anak Kelompok B Di PAUD IT Az-Zahroh II Wonoasri Tempurejo Tahun 

Pelajaran 2019-2020. Universitas Muhammadiyah Jember (2020), hlm. 9. 
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berhitung permulaannya dari dahulu masih sama dengan 

permasalahan yang peneliti kaji, namun peneliti berupaya 

meningkatkan berhitung permulaan dengan memaksimalkan 

media loose parts agar tujuan peneliti dalam upaya 

meningkatkan berhitung permulaan tercapai. Dan pembelajaran 

sebelum meneliti di TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto 

tetap dilaksanakan sesuai dengan tema atau kurikulum yang 

digunakan pada saat itu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka 

peneliti tertarik untuk meneliti  mengenai “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui 

Media Loose Parts Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Kenanga 

Karanganyar Kecamatan Tirto” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kemampuan berhitung permulaan 

sebelum menggunakan media loose parts pada anak usia dini 

usia 4-5 tahun di TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan berhitung permulaan setelah 

menggunakan media loose parts pada anak usia dini usia 4-5 

tahun di TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan? 

3. Apakah penggunaan media loose parts dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak usia dini usia 4-

5 tahun di TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan berhitung 

permulaan sebelum menggunakan media loose parts pada 
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anak usia dini usia 4-5 tahun di TK Kenanga Karanganyar 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan berhitung 

permulaan setelah menggunakan media loose parts pada 

anak usia dini usia 4-5 tahun di TK Kenanga Karanganyar 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

3. Untuk mengetahui Apakah penggunaan media loose parts 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada 

anak usia dini usia 4-5 tahun di TK Kenanga Karanganyar 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan teoritis maupun praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kajian keilmuan tentang upaya meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan melalui media loose parts pada anak 

usia 4-5 tahun di TK Kenanga Karanganyar Kecamatan 

Tirto, selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

acuan bagi peneliti lain mengenai meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan melalui media loose parts 

pada anak usia 4-5 tahun. Melalui jalur penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi bahan literature bagi civitas 

akademika UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan dan informasi mengenai upaya 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan melalui 

media loose parts pada anak usia 4-5 tahun di TK 

Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto. 
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b. Bagi Guru  

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat digunakan 

oleh guru sebagai salah satu referensi tentang upaya 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan melalui 

media loose parts pada anak usia 4-5 tahun di TK 

Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto. 

c. Bagi Peneliti  

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang 

upaya meningkatkan kemampuan berhitung permulaan 

melalui media loose parts pada anak usia 4-5 tahun di TK 

Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV dapat 

simpulkan bahwa kemampuan berhitung permulaan anak usia 4-

5 tahun TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran menggunakan 

media loose parts. Peningkatan kemampuan berhitung 

permulaan Anak usia 4-5 tahun TK Kenanga Karanganyar 

Kecamatan Tirto dapat dilihat pada hasil yang telah diperoleh 

setiap siklus yang mengalami peningkatan sebagai berikut:  

1. Kemampuan berhitung permulaan sebelum menggunakan 

loose parts pada anak usia 4-5 tahun TK Kenanga 

Karanganyar Kecamatan Tirto diperoleh hasil pada Pra 

Siklus yaitu anak dengan kategori Rendah berjumlah 4 anak 

dari 13 anak dengan persentase 30,77%, pada kategori 

Kurang berjumlah 9 anak dari 13 anak dengan persentase 

69,23%. Skor nilai rata- rata tahap Pra Siklus adalah 17 

dengan kategori Kurang.  

2. Kemampuan berhitung permulaan setelah menggunakan 

loose parts pada anak usia 4-5 tahun TK Kenanga 

Karanganyar Kecamatan Tirto diperoleh hasil pada Siklus I 

yaitu anak dengan kategori Kurang berjumlah 7 anak dari 13 

anak dengan persentase 53,84%, pada kategori Cukup Tinggi 

berjumlah 6 anak dari 13 anak dengan persentase 46,16%. 

Skor nilai rata-rata tahap Siklus I adalah 24 dengan kategori 

Cukup Tinggi. Dan pada Siklus II diperoleh anak dengan 

kategori Cukup Tinggi berjumlah 3 anak dari 13 anak dengan 

persentase 23,08%, pada kategori Tinggi berjumlah 10 anak 

dari 13 anak dengan persentase 76,92%. Skor nilai rata-rata 

tahap Siklus II adalah 31,1 dengan kategori Tinggi. 

3. Penggunaan media loose parts dapat meningkatan 

kemampuan berhitung permulaan anak usia 4-5 tahun di TK 

Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto. Dilihat Persentase 
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kategori pada Pra Siklus diperoleh hasil pada kategori rendah 

30,77% dan kurang 69,9% dengan skor rata-rata 17 dan 

termasuk dalam kategori Kurang. Pada Siklus I diperoleh 

hasil pada kategori Kurang 53,84%, kategori Cukup Tinggi 

46,16% dengan skor rata-rata 24 dan termasuk dalam 

kategori Cukup Tinggi. Pada Siklus II diperoleh hasil pada 

kategori Cukup Tinggi 23,08%, kategori Tinggi 76,92% 

dengan skor rata-rata 31,1, dan termasuk dalam kategori 

Tinggi. Oleh karena itu terdapat peningkatan pada Siklus I 

sebanyak 41,17% dan peningkatan pada Siklus II sebanyak 

29,58%.  

Pada Siklus II dengan hasil kategori cukup tinggi 23,08%, 

kategori Tinggi 76,92% dengan skor rata-rata 31,1, dan 

termasuk dalam kategori Tinggi menunjukkan bahwa 

peningkatan berhitung permulaan pada anak usia 4-5 tahun di 

TK Kenanga Karanganyar Kecamatan Tirto sudah mencapai 

ketuntasan indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti 

dengan capaian melebihi 75%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah 

dilakukan maka peneliti mempunyai saran diantaranya: 

1. Bagi guru 

Kegiatan pembelajaran menggunakan media loose parts 

dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses 

pembelajaran sehari-hari karena telah terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak 

anak usia 4-5 tahun TK Kenanga Karanganyar Kecamatan 

Tirto. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan selalu mendukung kegiatan-kegiatan 

baru dalam proses pembelajaran yang lebih baik. 

Khususnya dalam metode pembelajaran untuk berhitung 

permulaan yang membuat anak nyaman dan antusias, 
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sehingga dapat menyerap materi pembelajaran yang di 

sampaikan guru. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan anak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 

dalam berhitung permulaan dengan baik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam menyampaikan pembelajaran berhitung permulaan 

menggunakan media loose parts harus memperhatikan 

kenyamanan dan keamanan media yang digunakan, 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar 

sesuai rencana dan dibuat semenarik mungkin dengan 

mengevaluasi setiap kekurangan agar mudah diterima oleh 

peserta didik. 
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